
 BAB V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan pengumpulan dan pengolahan data pada bab IV. Maka pada bab ini akan dilakukan analisis terhadap berbagai proses pengolahan data secara keseluruhan. Pengelolahan data yang dilakukan meliputi pendekatan sistematis, Matriks EFE dan IFE, Competitive Profile Matrix (CPM), Matriks IE dan SPACE. Kemudian selajutnya dilakukan langkah pemecahan masalah dengan menganalisis hasil penggunaan Matriks QSPM untuk menentukan strategi mana yang paling tepat untuk diambil sebagai salah satu usulan strategi terpilih.

5.1 Analisis Matriks EFE dan IFE


Matriks EFE dan IFE merupakan tahap 1 dari strategi utama menurut Fred R, david yang disebut sebagai Input Stage. Bobot dan rating matriks EFE dan IFE ditentukan berdasarkan pada isian kuesioner dari Joko. Ervianto (Direktur Utama), Sugeng Cahyono (Direktur Operasional) dan Astri Maharani (Manager Humas). Dari matriks EFE diperoleh total skor 2.81 karena total skor diatas rata-rata yaitu 2,0 maka bisnis perdagangan Brownies Kukus Amanda sudah mempunyai strategi yang baik dalam mengantisipasi ancaman Eksternal yang ada.

Sedangkan matriks IFE diperoleh total skor 2.72 yang menunjukan bahwa bisnis Brownies Kukus Amanda sudah mempuyai strategi yang baik dalam mengentisipasi ancaman Internal yang ada.

5.2 Matriks CP (Competitive Profile Matriks)

Dari Competitive Profile Matriks dapat dilihat bahwa :

· CV Amanda Brownies Kukus mendapatkan skor 3.64
· Brownies Vanissa mendapatkan skor 3.36
· Kartika Sari Mendapatkan skor 3.15
· Brownies Aditya Mendapatkan skor 2.73
· Brownies Calista Mendapatkan skor 2.46
· Purimas Mendapatkan skor 2.23
Dari sini didapatkan bahwa nilai total skor 2.23 paling rendah adalah purimas dikarenakan perusahaan ini lemah di dalam bidang Daya saing harga brownies original ,sementara perusahaan pesaing lebih unggul disektor ini yaitu  Calista dan Brownies Adiya dengan rating 3 dengan skor total 2.46 dan 2.73 perusahaan ini memiliki keunggulan dalam bidang daya saing harga Brownies rasa. Sementara Brownies Kartika Sari mempunyai keunggulan pada kualitas produk brownies originalnya dimana mempunyai rating 4 dengan skor total 3.15. Sedangkan saingan terberat Brownies Amanda adalah Brownies Vanissa yang mempunyai keunggulan di bidang kesetiaan pelanggan terhadap produk brownies rasa, daya saing harga brownies rasa, kualitas produk brownies rasa dan reputasi produk brownies original dan rasa dengan total skor 3.36. tetapi dibanding semua itu produk Brownies kukus Amanda masih lebih baik dengan mempunyai skor total 3.64 dengan selisih poin 28 di banding saingan terbertanya yaitu brownies Vanissa,  keunggulan brownies Amanda di berbagai bidang antara lain Kesetiaan pelanggan terhadap produk original, daya saing harga brownies original, Promosi Produk Brownies Original &Brownies Rasa, Kualitas Produk Brownies Original, Reputasi Produk Brownies Original & Brownies Rasa

Hal ini menunjukan bahwa keberadaan Brownies kukus Amanda sebagai pelopor adanya produk brownies kukus ini di bandung masih mencuri para konsumen baik dalam kota maupun luar kota. Walaupun semakin banyak pesaing yang tumbuh tetapi secara umum Brownies kukus Amanda masih yang terbaik.
5.3 Analisis Matriks Internal Eksternal

Matriks IE merupakan tahap II dari strategi utama menurut Fred R David yang disebut sebagai Matching Stage. Yang berfokus pada pembangkitan strategi-strategi alternatif yang dapat dilaksanakan melalui penggabungan faktor eksternal dan internal yang utama

Dengan menggunakah hasil evaluasi dari Matriks EFE dan IFE, IE Matriks dapat dikerjakan. Sumbu horizontal matriks IE ini adalah IFE Total Weight Score sebesar 2.72 sedangkan sumbu vertikalnya adalah EFE Total Weight Score sebesar 2.81. Sehingga posisi SBU pada sel V, yang menggunakan strategi Hold and Maintain. Strategi yang umum dipakai adalah Strategi Market Penetration dan Strategi Product Development. Strategi Market penetration berusaha untuk meningkatkan market share suatu produk atau jasa melalui usaha-usaha pemasaran yang lebih besar. Strategi ini dapat diimplementasikan baik secara sendiri-sendiri atau bersama dengan strategi yang lain untuk dapat menambah jumlah tenaga penjual, biaya iklan, item untuk promosi atau usaha promosi lainnya. Jadi tujuan strategi ini adalah untuk meningkatkan pangsa pasar dengan usaha  pemasaran yang maksimal.
Sedangkan Strategy Product Development bertujuan agar perusahaan dapat meningkatkan penjualan dengan cara meningkatkan atau memodifikasi produk-prduk atau jasa – jasa yang ada sekarang. Strategi ini biasanya memerlukan penelitian yang luas dan tajam serta membutuhkan biaya yang cukup besar.

5.4 Analisis Matriks SPACE

Matriks SPACE juga merupakan tahap II dari strategi utama menurut Fred R. David yang disebt sebagai Matching Stage. Tetapi pada matriks SPACE menghasilkan strategi-strategi alternatif dari judgment antara faktor external dan internal.

Analisa dengan menggunakan SPACE matriks bertujuan untuk mengidentifikasi posis perusahaan dengan melihat arah perkembangan selajutnya agar dihasilkan suatu startegi yang tepat dan dengan melihat keadaan perusahaan apakah bersifat Aggresive, Competitive, Devensife atau Conservative. Faktor-faktor yang berpengaruh dalam analisa ini adalah kekuatan finansial, kekuatan industri, keunggulan kompetitif dan stablitas lingkungan. Dimana sumbu horizontal dalam analisa SPACE dalam memanfaatkan daya tarik industri, sedangkan sumbu vertical menunjukan bagaimana kekuatan finansial perusahaan berpengaruh dalam kondisi stabilitas lingkungan bisnis.


Berdasarkan hasil pengelolahan data, maka diperoleh skor untuk masing-masing faktor SACE adalah sebagai berikut :

· Untuk Finansial Strengh (FS) Skor yang diperoleh 3.66
· Untuk Competitive Advantage (CA) skor yang diperoleh adalah -3
· Untuk Environment Stability (ES) skor yang diperoleh adalah   -2.67
· Untuk Industry Strength (IS) skor yang diperoleh adalah 4.5
Sehingga hasil yang didapat (gambar 4.3) terlihat bahwa posisi perusahaan terletak pada vektor (1,0 :2,2) yang merupakan kuadran aggresive dari matriks SPACE. Pada posisi kuadran ini perusahaan dapat menggunakan faktor internalnya, diantaranya yaitu faktor kekuatan finansial mendominasi aktivitas pada industrinya. Sehingga tipe strategi yang dapat dipilih untuk hasil matriks SPACE pada posisi ini adalah strategi pertumbuhan intensif (market penetration, market development, product development and Strategy Maintenance Quality Product & Service), Strategi pertumbuhan integratif (Forward integration, backward integration dan horizontal integration), dan strategi diversifikasi (concentric diversification, conglomerate diversification dan horizontal diversification) atau kombinasi dari ketigannya.
5.5 
Analisis Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM)



QSPM merupakan tahap III dari strategi utama menurut Fred R,David yang disebut sebagai Decision Stage. Pada matrik ini menunjukan strategi alternatif mana yang paling baik atau diprioritaskan.


Dari hasil kerja pada tahap 2 (Matching Stage) yang menggunakan 2 metoda yaitu matriks IE dan Matriks SPACE pada Tabel 5.1 menunjukan beberapa alternatif strategi yang dapat direkomendasikan.

Tabel 5.1 Penentuan Alternatif  Strategi Manajemen Hasil Pengolahan IE Matriks dan SPACE Matriks

	IE MATRIKS
	SPACE MATRIKS

	1. Penetrasi Pasar
	1. Penetrasi Pasar

	2. Pengembangan Produk
	2. Pengembangan Produk

	
	3. Pengembangan Pasar

	
	4. Pemeliharaan mutu produk dan   pelayanan




Selajutnya dari hasil tabel diatas maka dapat ditentukan alternatif-alternatif strategi manajemen yang dikelompokan kedalam strategi rekomendasi pada tabel (5.2) berikut ini :

Tabel 5.2  Strategi Rekomendasi dari IE Matriks Dan SPACE Matriks

	STRATEGI REKOMENDASI

	1. Strategi Penetrasi Pasar (Market Penetration)

	2. Strategi Pengembangan Produk (Produk Development)

	3. Strategi Pengembangan Pasar (Market Development)

	4. Strategi Pemeliharaan Mutu Produk dan Pelayanan (Maintenance             Quality Product & Service)




Matriks QSPM memberikan gambaran kelebihan – kelebihan relatif dari masing-masing yang selajutnya memberikan dasar objektive, untuk dapat memilih salah satu atau beberapa strategi spesifik yang menjadi pilihan bagi bisnis brownies kukus



Kedua alternatif startegi yang dipilih disini adalah strategy hold and maintain dapat dilakukan dengan Market Pentration Strategy dan Product Development Strategy tambahan dari dari matriks SPACE adalah Strategy Market Development, Strategy Maintenance Quality Product & Service.



Setelah dilakukan pengolahan data QSPM di bab IV, strategi yang dipilih/diprioritaskan olah bisnis Brownies kukus dengan Sum Total Attractiveness Score adalah sebagai berikut:

1. Market Penetration Strategy 5.48
2. Product Development Strategy 5.25
3. Strategy Market Development 5.59
4. Strategy Maintenance Quality Product & Service 6.02


Strategi pemeliharaan mutu produk dan pelayanan (Strategy Maintenance Quality Product & Service ) yang memiliki Sum Total Attractiveness Score yang paling besar yaitu 6.02. Sedangkan untuk Sum Total Attractiveness Score yang paling kecil yaitu 4.87 Strategi Product Developmnet
5.6 
Implementasi Strategi



Untuk mengimplementasikan strategi yang dipilih, maka dilakukan tindak lanjut bisnis Brownies kukus. Tindak lanjut ini berupa langkah-langkah yang dilakukan dalam bentuk  program perencanaan Strategi Pemeliharaan Mutu Produk & Pelayanan untuk bisnis brownies kukus.
5.6.1
Tindak Lanjut



Dari hasil perhitungan QSPM, strategi yang diprioritaskan adalah strategi Pemeliharan Mutu Produk & Pelayanan. Dari strategi terpilih ini tentunya pihak perusahaan CV Amanda dapat mengaplikasikan strategi-strategi tersebut kedalam kegiatan operasional perusahaannya. Namun tentu saja dalam melaksanakan strategi-strategi tersebut pihak perusahaan harus memperhatikan berbagai macam faktor penghambat serta faktor pendukung dari strategi yang akan diambil oleh pihak perusahaan CV Amanda.



Faktor pendukung dominan dilaksanakannya perencanaan strategi oleh pihak perusahaan CV Amanda antara lain :

1. Memiliki produk yang berkualitas dan mempunyai brand image yang baik dimata konsumen.

2. Adanya pengaturan Organisasi & Manajemen yang teratur serta terstuktur dengan baik.

3. Adanya kekuatan finansial perusahaan.

4. Memiliki proses operasi yang sistematis.

5. Teknologi pemesinan yang modern mendukung proses operasional dalam pembuatan produk brownies kukus yang berkualitas.

Sedangkan yang bisa menjadi faktor dominan penghambat terealisasikan perencanaan strategi tersebut antara lain:

1. Kebijakan pimpinan perusahaan untuk karyawan masih cenderung kurang perhatian contohnya tidak adanya program pelatihan.
2. Promosi kurang maksimal

Dengan melihat faktor-faktor diatas dan juga dengan memperhatikan kondisi eksternal dan internal perusahaan CV Amanda,maka dapat diusulkan suatu alternatif strategi, yang tepat dan sesuai bagi perusahaan CV Amanda. Usulan strategi tersebut dapat dipakai pihak perusahaan CV Amanda dalam menghadapi persaingan industri sejenis. Strategi yang dirasa tepat untuk perusahaan CV Amanda pada saat ini ialah dengan menggunakan Strategy Maintenance Quality Product & Service sesuai dengan nilai Total Attractiveness Score (TAS) terbesar yaitu 6.02 dari Matriks QSPM, strategi ini dianggap sebagai strategi yang bisa meminimasi kelemahan serta menghindari ancaman yang ada, dengan memaksimalkan kekuatan yang dimiliki untuk memanfaatkan peluang dengan sebaik-baiknya.
Dari strategi yang telah di dapat maka selajutnya dapat dilakukan penjadwalan pelaksanaan implementasi strategi agar langkah operasional perusahaan dapat lebih terarah bentuk penjadwalan pelaksanaan implementasi strategi tersebut dapat dibuat dalam betuk Action Plan Corporate.

5.6.2 
Action Plan


Langkah-langkah tindak lanjut untuk Strategi Pemeliharaan Mutu Produk & Pelayanan (Strategi Maintenance Quality Product & Service). Bisnis Kue Brownies Kukus harus terprogram / terencana dengan baik , sehingga dibuat suatu strategi yang berupa rencana aksi dari strategi tersebut, dimana rencana aksi tersebut disusun dalam sebuah tabel yang terdiri dari prioritas, keterangan , jadwal kegiatan, biaya, dan instansi yang bertanggung jawab atas pekerjaan tersebut. Untuk memperjelas Action Plan, dibuat suatu gantt chart agar jadwal program perencanaan selam setahun dapat terlihat dengan jelas.



Untuk membuat Action Plan dari tindak lanjut Strategi Pemeliharaan Mutu Produk & Pelayanan, maka akan dijelaskan rincian biaya dengan jadwal tahun di tahun 2008, setiap action plan yang dilakukan ada penanggung jawabnya di setiap bidang dan di bawah pengawasan Direktur utama.


Usulan pelaksanaan Action Plan untuk pihak perusahaan CV Amanda untuk saat ini sesuai dengan strategi rekomendasi yang telah didapat dari hasil pengelolahan data yang telah dilakukan dan berdasarkan hasil diskusi  dengan karyawan yang berkepentingan dan hasilnnya adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan pengawasan terhadap kualitas produk yang dihasilkan



Strategi ini dilakukan selama periode 1 tahun penuh, bertujuan untuk tetap menjaga bahkan mampu untuk meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan oleh perusahaan CV Amanda. Pengawasan serta tanggung jawab Manajer Produksi. Dengan dihasilkan produk yang berkualitas baik, secara otomatis dapat mempertahankan ataupun dapat mempeluas jaringan pemasaran Brownies kukus Amanda. Pada saat ini ataupun masa yang akan datang.

· Jenis Pekerjaan 
: 
Peningkatan pengawasan terhadap kualitas produk

· Jadwal Pengerjaan
:
Januari -  Maret

· Biaya
:
Rp   22.500.000
2.
Pengembangan rasa atau topping pada Brownies Kukus Amanda

Riset untuk mengembangkan produk dapat dilakuakn untuk mensiasati jika suatu saat terjadi kejenuhan pasar. Penelitian dan pengembagan produk tersebut lebih cenderung kedalam diversifikasi produk yang kelak akan dihasilkan oleh pihak perusahaan CV Amanda. Penanggung jawab untuk kegiatan ini ialah Manajer Produksi. 

· Jenis Pekerjaan
: Pengembangan produk yang sudah ada (Brownies Kukus Original, Brownies keju, Brownies Choco murble, Brownies Tiramisu, Brownies Blueberry)

· Jadwal Pengerjaan
: 
April – Juni
· Biaya
: 
Rp 15.000.000
3. 
Meningkatkan Sumber daya Manusia (SDM) & Mengadakan Pelatihan 

Kelemahan dari sumber daya manusia (SDM) perusahaan CV Amanda dapat diperbaiki dengan Job Spesification untuk bisa masuk keperusahaan sebagai pekerja, terutama yang diutamakan adalah pendidikan, pengalaman dan keterampilan. Kelemahan sisi lain perusahaan ini adalah tidak adanya program pelatihan bagi karyawan, dengan dibenahinya sumber daya manusia (SDM) & Mengadakan program pelatihan yang baik maka kegiatan operasional perusahaan pun dapat berjalan dengan maksimal. Penanggung jawab kegiatan ini adalah manajer personalia
· Jenis Pekerjaan
:
Membenahi sumber daya manusia (SDM) & Mengadakan program pelatihan

· Jadwal Pengerjaan
:
Juli – September.
· Biaya
: -  Memberikan Program pelatihan



 Rp 15.000.000

  -  Membenahi SDM yang ada

  



        Rp 10.000.000




       Total : Rp 25.000.000
5. 
Survey Pasar Dan Pesaing

Survey pasar dan pesaing dilakukan untuk dapat mencari daerah pemasaran baru yang potensial untuk memperluas jaringan pemasaran Brownies Kukus. Dengan survey inilah dapat diketahui gejala-gejala apa saja yang terjadi dipasaran untuk produk Brownies kukus pada saat ini, sehingga kecenderungan pasar dapat diantisipasi oleh pihak perusahaan. Penanggung jawab program kerja ini ialah Manajer pemasaran

· Jenis Pekerjaan
: 
Survey Pasar Pesaing

· Jadwal Pengerjaan
:
Oktober – Desember

· Lokasi Survey
:
Daerah Jawa barat – Jabodetabek  

· Biaya
:  - Daerah Jawa barat 
Rp 30.000.000



- Daerah Jabodetabek
Rp 35.000.000


  Total
Rp 65.000.000

6. 
Promosi Media Cetak, Media elektronika dan menjadi Sponsorship

Perencanaan promosi ini dilakukan 2 kali dalam setahun. Dimana pelaksanaan nya dibawah tanggung jawab Manajer Pemasaran dan bekerja sama dengan Manajer Public Relation. Promosi produk ini bertujuan untuk memelihara jaringan pemasaran dengan para pelanggan tetapnya dan juga, selain itu strategi ini bertujuan untuk menarik minat para konsumen baru Brownies kukus. Dimana pada perencanaan ini biayanya yang dikeluarkan cukup besar, refrensi biaya dalam perencanaan ini diperoleh dari perusahaan periklanan yaitu PT Fortune Indonesia yang berkantor di Jln MT Haryono kav 15 Jakarta Selatan . Adapun riciannya sebagai berikut :

· Jenis Pekerjaan
:
Promisi lewat media cetak, elektronika dan menjadi Sponsorship
· Jadwal Pengerjaan
:
Januari – Desember

· Biaya
: - Iklan Televisi & Radio  Rp. 200.000.000


  - Iklan Koran & Majalah  Rp   50.000.000




      - Sponsorship

    Rp   50.000.000




         Total

    Rp 300.000.000
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